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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam pada Projek Penguatan Profile Pelajar Pancasila (P5) di SMP 

Negeri 1 Padang dapat peneliti perjelas dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) diimplementasikan dalam setiap 

tahapan pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema 

kearifan lokal di SMP Negeri 1 Padang. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

(PAI) diintegrasikan secara menyeluruh dalam setiap tahapan pelaksanaan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang bertemakan kearifan lokal 

di SMP Negeri 1 Padang. Integrasi ini bertujuan untuk menanamkan karakter 

dan moralitas berbasis ajaran Islam yang sesuai dengan konteks lokal, 

sehingga mampu memperkuat identitas keislaman serta memperkaya 

wawasan kebangsaan dan kearifan lokal siswa. Pada tahap perencanaan, nilai-

nilai PAI dijadikan sebagai dasar dalam menyusun kegiatan yang berorientasi 

pada pengembangan karakter, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

toleransi, yang sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila dan kearifan lokal. 

Selanjutnya, dalam pelaksanaan, penerapan nilai-nilai tersebut dilakukan 

melalui kegiatan yang bersifat edukatif dan inovatif, seperti diskusi, praktik 

langsung, serta pengembangan budaya lokal yang berlandaskan ajaran Islam. 

Pada tahap evaluasi, penilaian terhadap keberhasilan integrasi nilai-nilai PAI 
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dilakukan secara komprehensif, tidak hanya dari aspek akademik tetapi juga 

dari aspek moral dan karakter peserta didik. Dengan demikian, implementasi 

nilai-nilai PAI dalam setiap tahapan P5 di SMP Negeri 1 Padang menunjukkan 

komitmen sekolah dalam membentuk pelajar yang tidak hanya cerdas secara 

akademik tetapi juga berakhlak mulia dan berkarakter sesuai dengan nilai-

nilai keislaman dan kearifan lokal, sehingga mampu berkontribusi positif 

terhadap pembangunan masyarakat dan bangsa secara umum. 

2. Pemahaman siswa SMP Negeri 1 Padang terhadap nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI), yang diintegrasikan dalam Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), menunjukkan pentingnya penguatan 

karakter melalui pendekatan lokal dalam proses pembelajaran. Pemahaman 

siswa SMP Negeri 1 Padang terhadap nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti (PAI) yang diintegrasikan dalam Program Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal. Pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai PAI merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter dan 

moral siswa, yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk 

menciptakan generasi yang berakhlak mulia dan berintegritas. Integrasi nilai-

nilai PAI dalam konteks P5 bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kearifan 

lokal yang relevan dengan budaya dan adat istiadat setempat, sehingga mampu 

memperkuat identitas nasional sekaligus memperkaya wawasan keagamaan 

dan moral siswa. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai PAI yang diintegrasikan dalam P5 cukup baik, namun masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama dalam penerapan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menunjukkan 

pemahaman yang cukup terhadap konsep dasar nilai-nilai keagamaan dan budi 

pekerti, namun kurang dalam penerapan praktisnya di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Selain itu, faktor lingkungan dan metode pembelajaran 

yang digunakan turut mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap nilai-

nilai tersebut. 

Secara umum, integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam PAI melalui P5 

mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap pentingnya 

nilai-nilai moral dan keagamaan. Oleh karena itu, disarankan agar pihak 

sekolah terus mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual, serta melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai kearifan lokal. Dengan demikian, 

diharapkan siswa tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata, sehingga tercipta 

generasi muda yang berakhlak mulia dan berkarakter kuat sesuai dengan cita-

cita pendidikan nasional. 

3. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP) Integrasi 

dalam perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema 

kearifan lokal di SMP Negeri 1 Padang 
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Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP) 

dalam perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP 

Negeri 1 Padang menunjukkan komitmen sekolah dalam menanamkan 

karakter dan nilai-nilai keagamaan serta moral kepada peserta didik. Nilai-

nilai tersebut diimplementasikan secara sistematis melalui kegiatan yang 

relevan dengan tema kearifan lokal, sehingga mampu memperkuat identitas 

budaya dan karakter bangsa dalam konteks pendidikan formal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai PAI & BP tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan kontekstual, yang tercermin dari 

berbagai kegiatan yang mendukung penguatan karakter peserta didik sesuai 

dengan prinsip Pancasila. Secara umum, integrasi ini berkontribusi positif 

terhadap pembentukan profil pelajar Pancasila yang berkarakter, berakhlak 

mulia, dan mampu bersaing secara sehat di tingkat lokal maupun nasional. 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, perlu sekiranya 

memberikan beberapa saran dan masukan yang terkait dengan skripsi ini, 

yaitu: 

1. Bagi guru, terkhusus kepada  semua guru SMP Negeri 1 Padang 

diharapkan mempertahanan keprofesionalitas sebagai guru, 

meningkatkan kreatifitas dan memahami serta menerapkan Implementasi 

nilai-nilai PAI & BP dalam P5 di SMP Negeri 1 kota Padang. 
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2. Bagi peserta didik tetap selalu mendalami ilmu, mempertahankan budaya 

lokal yang ada selalu cinta pada tanah air taat beribadah dan bersungguh 

sungguh dalam menerapkan nilai karakter dan budaya yang terdapat 

dalam pelaksanaan P5 tema kearifan lokal di SMP Negeri 1 Padang. 

3. Bagi calon peserta didik tetap semangat dalam belajar mengejar cita-cita 

agar menjadi sukses dan jadi anak yang sholeh. 
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